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Article History Abstract

This study was motivated by the suboptimal management of teacher
resources at MTsN 1 Banyuwangi, which remains conventional and
piecemeal, thereby creating a digital literacy gap in the face of the
demands of educational transformation. The primary objective of this
study is to develop and conduct an in-depth analysis of a digital-based
teacher resource management model that is effective in enhancing
readiness for educational transformation at MTsN 1 Banyuwangi. This
study employs a qualitative approach with a case study design to
examine digital-based teacher resource management at MTsSN 1
Banyuwangi. The research subjects included the madrasah principal,
the curriculum coordinator, and teachers. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, and validated through
triangulation. Analysis was conducted interactively through reduction,
presentation, and drawing of conclusions using a thematic approach.
This study produced the Integrated Digital Teacher Resource
Management Model, which consists of five main components: digital
planning, digital capacity building, digital implementation, data-
driven monitoring and evaluation, and continuous improvement. This
model is recommended as a systematic, integrated, and effective
strategy for managing teacher human resources.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum optimalnya pengelolaan sumber daya guru di MTsN 1
Banyuwangi yang masih bersifat konvensional dan parsial, sehingga menimbulkan kesenjangan literasi
digital dalam menghadapi tuntutan transformasi pendidikan. Tujuan utama penelitian ini adalah
mengembangkan dan menganalisis secara mendalam model pengelolaan sumber daya guru berbasis
digital yang efektif dalam meningkatkan kesiapan transformasi pendidikan di MTsN 1 Banyuwangi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji pengelolaan
sumber daya guru berbasis digital di MTsN 1 Banyuwangi. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah,
wakil kurikulum, dan guru. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta
divalidasi dengan triangulasi. Analisis dilakukan secara interaktif melalui reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan dengan pendekatan tematik. Penelitian ini menghasilkan Model Pengelolaan
Sumber Daya Guru Berbasis Digital Terintegrasi (Integrated Digital Teacher Resource Management
Model) yang terdiri atas lima komponen utama, yaitu perencanaan digital (digital planning),
pengembangan kompetensi digital (digital capacity building), implementasi digital (digital
implementation), monitoring dan evaluasi berbasis data (data-driven monitoring and evaluation), serta
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Model ini direkomendasikan sebagai strategi
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pengelolaan sumber daya guru yang sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan untuk meningkatkan
kesiapan transformasi digital di madrasah.

Kata Kunci: Pengelolaan Sumber Daya Guru, Transformasi Digital Pendidikan, Kesiapan Transformasi

PENDAHULUAN

Fenomena transformasi digital dalam dunia pendidikan telah menjadi realitas sosial
yang tidak terelakkan, termasuk pada madrasah negeri seperti MTsN 1 Banyuwangi.
Perkembangan teknologi informasi yang masif, terutama pasca pandemi global,
mendorong perubahan signifikan dalam pola kerja, sistem pembelajaran, serta tuntutan
kompetensi guru (Amelia, 2023). Di sisi lain, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
kesiapan sumber daya guru dalam menghadapi transformasi digital masih
beragam(Muslimin & Fatimah, 2024). Sebagian guru telah mampu mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran secara efektif, namun tidak sedikit yang masih mengalami
kendala dalam hal literasi digital, adaptasi terhadap platform pembelajaran, serta
perubahan budaya kerja berbasis teknologi(Safitri et al., 2025).

Selain itu, sistem pengelolaan SDM di lembaga pendidikan seringkali masih
bersifat konvensional, belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan pengembangan
kompetensi digital secara sistematis dan berkelanjutan(Sanbein Mus, 2025). Hal ini
menimbulkan kesenjangan antara tuntutan transformasi digital dengan kesiapan aktual
guru di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pengelolaan sumber daya guru
berbasis digital yang tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi
juga mencakup aspek manajerial, budaya organisasi, serta strategi adaptasi terhadap
perubahan(Ariyanto, 2023). Fenomena ini menjadi dasar penting untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana pengelolaan sumber daya guru dapat dioptimalkan guna
meningkatkan kesiapan transformasi digital di lingkungan madrasah.

Berdasarkan hasil observasi awal dan studi pendahuluan di MTsN 1 Banyuwangi,
ditemukan beberapa permasalahan yang menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya
guru berbasis digital belum terlaksana secara optimal. Meskipun madrasah telah
memanfaatkan berbagai platform digital dalam kegiatan pembelajaran dan administrasi,
implementasinya masih berlangsung secara parsial dan belum didukung oleh sistem
pengelolaan SDM yang terintegrasi. Perencanaan pengembangan kompetensi digital guru
belum disusun secara sistematis, pelaksanaan pelatihan masih bersifat insidental, serta
monitoring dan evaluasi kompetensi digital belum memanfaatkan data digital secara
berkelanjutan. Selain itu, terdapat perbedaan tingkat literasi digital antar guru yang
menyebabkan kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran belum merata. Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya
kesiapan transformasi digital di lingkungan madrasah dan menunjukkan perlunya suatu
model pengelolaan sumber daya guru berbasis digital yang terstruktur, komprehensif,
dan sesuai dengan karakteristik MTsN 1 Banyuwangi sebagai lembaga pendidikan Islam
yang sedang menghadapi tuntutan transformasi pendidikan di era digital.
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya guru
berbasis digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesiapan transformasi
pendidikan(Mulyanti, 2025). Studi yang dilakukan oleh Sugiyono menekankan
pentingnya pendekatan sistematis dalam pengelolaan SDM melalui pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan(Febrianti et al., 2023).
Sementara itu, penelitian oleh John W. Creswell menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam pendidikan tidak hanya membutuhkan infrastruktur teknologi, tetapi juga kesiapan
kompetensi guru yang didukung oleh manajemen SDM yang adaptif(Sunarni & Ibrahim,
2025). Lebih lanjut, penelitian oleh Michael Fullan mengungkapkan bahwa keberhasilan
transformasi pendidikan sangat ditentukan oleh kapasitas organisasi dalam mengelola
perubahan, termasuk melalui penguatan kompetensi digital tenaga pendidik(Ayu &
Sholeha, 2026).

Di konteks Indonesia, beberapa studi juga menemukan bahwa masih terdapat
kesenjangan antara kebijakan digitalisasi pendidikan dengan implementasi di tingkat
sekolah, khususnya dalam aspek pelatihan dan pengembangan guru(Tobondo, 2025).
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek teknis
penggunaan teknologi atau kebijakan makro, dan belum secara spesifik mengkaji model
pengelolaan SDM guru berbasis digital yang terintegrasi dalam meningkatkan kesiapan
transformasi di tingkat satuan pendidikan, khususnya madrasah(Yahya, 2025). Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menawarkan
pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif di lingkungan MTsN 1 Banyuwangi.

Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan model pengelolaan
sumber daya manusia (SDM) guru berbasis digital yang dirancang secara kontekstual dan
terintegrasi untuk meningkatkan kesiapan transformasi di lingkungan madrasah,
khususnya di MTsN 1 Banyuwangi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
cenderung berfokus pada peningkatan kompetensi digital guru secara parsial atau pada
aspek penggunaan teknologi dalam pembelajaran, penelitian ini menawarkan pendekatan
yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan fungsi-fungsi manajemen SDM mulai
dari perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja, hingga penguatan budaya organisasi
dalam kerangka digitalisasi yang sistematis.

Selain itu, penelitian ini juga menghadirkan perspektif baru dengan menempatkan
kesiapan transformasi digital sebagai outcome utama yang tidak hanya diukur dari
kemampuan teknis guru, tetapi juga dari kesiapan adaptif, kolaboratif, dan inovatif dalam
menghadapi perubahan. Kebaruan lainnya terletak pada penggunaan pendekatan berbasis
praktik (practice-based approach) yang menggali realitas empiris di tingkat satuan
pendidikan, sehingga model yang dihasilkan bersifat aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan lapangan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan kajian manajemen pendidikan berbasis digital, tetapi juga memberikan
implikasi praktis bagi pengelolaan SDM guru di madrasah dalam menghadapi tuntutan
transformasi pendidikan di era digital.

HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2026, 1-15 3



Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan dan menganalisis secara
mendalam model pengelolaan sumber daya manusia (SDM) guru berbasis digital yang
efektif dalam meningkatkan kesiapan transformasi pendidikan di MTsN 1 Banyuwangi.
Tujuan ini dilandasi oleh argumen bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak
hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas
pengelolaan SDM yang mampu mengarahkan, mengembangkan, dan mengoptimalkan
kompetensi guru secara berkelanjutan.

Dalam konteks ini, masih ditemukan kesenjangan antara tuntutan digitalisasi
dengan kesiapan aktual guru, baik dari aspek keterampilan, pola pikir, maupun budaya
kerja. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pengelolaan yang tidak bersifat parsial,
melainkan holistik dan berbasis digital, sehingga mampu menjawab tantangan perubahan
secara adaptif. Dengan merumuskan model yang kontekstual dan aplikatif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesiapan
transformasi pendidikan di tingkat satuan pendidikan, khususnya madrasah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, yang bertujuan untuk menggali secara mendalam praktik
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) guru berbasis digital dalam meningkatkan
kesiapan transformasi di MTsN 1 Banyuwangi(Mulyana et al., 2024). Pendekatan ini
dipilih karena mampu menangkap realitas empiris secara holistik dan kontekstual, sesuai
dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pengembangan model yang aplikatif.
Subjek penelitian terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, serta guru
yang terlibat langsung dalam implementasi teknologi digital(Alaslan, 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap kebijakan, program, serta aktivitas
pengembangan kompetensi digital guru(Mia & Sulastri, 2023). Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
metode(Roosinda et al., 2021). Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan pendekatan analisis
tematik, sehingga memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, strategi, serta tantangan
dalam pengelolaan SDM berbasis digital(Agustianti et al., 2022). Hasil analisis kemudian
digunakan untuk merumuskan model konseptual yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan lapangan dalam meningkatkan kesiapan transformasi pendidikan(Nartin et al.,
2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan SDM Guru Telah Mulai Mengarah Pada Integrasi Digital Melalui
Pemanfaatan Platform Pembelajaran Dan Sistem Administrasi Berbasis Teknologi.
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Untuk memperkuat temuan penelitian, peneliti juga melakukan wawancara dengan
Kepala MTsN 1 Banyuwangi. Kepala madrasah menyampaikan bahwa digitalisasi dalam
pengelolaan sumber daya guru telah menjadi salah satu prioritas pengembangan
madrasah. Namun demikian, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala,
terutama belum tersusunnya sistem pengelolaan SDM berbasis digital yang terintegrasi
serta adanya perbedaan tingkat kompetensi digital antar guru.

Kepala madrasah menyatakan:

"Madrasah terus berupaya mendorong pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran

maupun administrasi. Akan tetapi, kami menyadari bahwa pengelolaan sumber

daya guru berbasis digital masih perlu dikembangkan secara lebih sistematis agar
seluruh guru memperoleh pembinaan, pelatihan, dan evaluasi yang terintegrasi
sehingga transformasi digital dapat berjalan secara berkelanjutan."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki komitmen
untuk mengembangkan transformasi digital, tetapi masih memerlukan suatu model
pengelolaan yang mampu mengintegrasikan seluruh proses manajemen sumber daya guru
secara terencana, mulai dari perencanaan, pengembangan kompetensi, pelaksanaan,
monitoring, hingga evaluasi berbasis data.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti menawarkan
Model Pengelolaan Sumber Daya Guru Berbasis Digital Terintegrasi (Integrated Digital
Teacher Resource Management Model) sebagai solusi yang dapat diterapkan oleh kepala
madrasah pada masa mendatang. Model ini dirancang untuk mengintegrasikan seluruh
fungsi manajemen SDM guru dalam satu sistem digital sehingga proses pengelolaan
menjadi lebih efektif, efisien, akuntabel, dan berkelanjutan.

Model tersebut terdiri atas lima tahapan utama yang dapat dirangkum dalam tabel
berikut.

Tabel 1
Model Tahapan Sumber Daya Guru
No. Tahapan Model Deskripsi
1 Perencanaan digital (digital Pemetaan kompetensi guru melalui basis data
planning) digital untuk  mengidentifikasi  kebutuhan

pelatihan, pengembangan  profesional, dan
penugasan yang sesuai.

2 Pengembangan  kompetensi Pelaksanaan pelatihan berkelanjutan,
digital (digital capacity pendampingan (mentoring), komunitas belajar
building) profesional, serta sertifikasi kompetensi digital

bagi guru.

3 Implementasi digital (digital Penerapan  platform  pembelajaran,  sistem
implementation) administrasi, dan perangkat kolaborasi digital

secara terpadu dalam kegiatan pembelajaran
maupun pengelolaan madrasah.
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4 Monitoring dan  evaluasi Pemanfaatan dashboard digital untuk memantau
berbasis data (data-driven Kinerja guru, keaktifan mengikuti pelatihan, serta

monitoring and evaluation) tingkat implementasi teknologi dalam
pembelajaran.
5 Perbaikan berkelanjutan Analisis hasil evaluasi sebagai dasar penyusunan
(continuous improvement) kebijakan, = pemberian  penghargaan,  serta
perencanaan program pengembangan SDM
berikutnya.

Penerapan model tersebut menempatkan kepala madrasah sebagai pemimpin
transformasi digital (digital leadership) yang berperan dalam merumuskan kebijakan,
menyediakan infrastruktur teknologi, membangun budaya organisasi digital, serta
memastikan seluruh guru memperoleh kesempatan yang sama dalam meningkatkan
kompetensi digitalnya. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya guru tidak lagi
bersifat parsial maupun bergantung pada inisiatif individu, melainkan menjadi suatu
sistem yang terintegrasi, berbasis data, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, Model Pengelolaan Sumber Daya Guru Berbasis
Digital Terintegrasi diharapkan menjadi alternatif strategis bagi kepala madrasah dalam
menghadapi tuntutan transformasi pendidikan di era digital. Model ini tidak hanya
mendukung peningkatan kompetensi digital guru, tetapi juga memperkuat efektivitas
pengambilan keputusan, meningkatkan akuntabilitas pengelolaan SDM, serta mendorong
terciptanya budaya kerja digital yang kolaboratif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
guru di MTsN 1 Banyuwangi telah mulai mengarah pada integrasi digital, terutama
melalui pemanfaatan berbagai platform pembelajaran daring dan sistem administrasi
berbasis teknologi. Namun demikian, hasil analisis lapangan mengindikasikan bahwa
implementasi tersebut masih bersifat parsial, belum terintegrasi dalam suatu model
pengelolaan yang sistematis dan berkelanjutan. Kondisi ini terlihat dari belum adanya
perencanaan strategis yang secara khusus mengatur pengembangan kompetensi digital
guru, serta belum optimalnya sinkronisasi antara kebijakan madrasah dengan praktik
yang dilakukan oleh guru di kelas. Beberapa program digitalisasi cenderung berjalan
sebagai inisiatif individual atau berbasis kebutuhan sesaat, bukan sebagai bagian dari
sistem manajemen SDM yang terstruktur. Akibatnya, meskipun terdapat kemajuan dalam
adopsi teknologi, dampaknya terhadap kesiapan transformasi secara menyeluruh masih
belum maksimal.

Hasil wawancara dengan salah satu informan kunci, yaitu wakil kepala madrasah
bidang kurikulum, memperkuat temuan tersebut. la menyatakan bahwa:

“Kami sebenarnya sudah menggunakan berbagai platform digital untuk
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pembelajaran dan administrasi, tetapi memang belum ada sistem yang benar-benar
mengatur secara menyeluruh bagaimana guru harus dikembangkan dalam konteks
digital. Jadi masih berjalan masing-masing, tergantung inisiatif guru.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa integrasi digital dalam pengelolaan sumber
daya guru masih berada pada tahap awal dan belum terlembagakan secara formal. Selain
itu, hasil wawancara dengan beberapa guru juga mengungkapkan adanya variasi dalam
pemanfaatan teknologi, di mana sebagian guru mengembangkan pembelajaran digital,
sementara yang lain masih terbatas pada penggunaan dasar. Secara keseluruhan, temuan
ini menegaskan perlunya pengembangan model pengelolaan SDM berbasis digital yang
lebih komprehensif, terarah, dan berkelanjutan guna mendukung kesiapan transformasi
pendidikan di madrasah.

Temuan sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya guru di MTsN
1 Banyuwangi telah mengarah pada integrasi digital, namun masih bersifat parsial dan
belum terstruktur. Untuk memperkuat validitas temuan tersebut, penelitian ini
menggunakan instrumen yang dirancang secara sistematis guna mengukur tingkat
integrasi digital dalam pengelolaan sumber daya guru. Instrumen ini dikembangkan
berdasarkan indikator-indikator utama seperti perencanaan SDM berbasis digital,
pelaksanaan pelatihan, penggunaan platform pembelajaran, serta evaluasi kinerja berbasis
teknologi. Berikut adalah tabel instrumen penelitian yang digunakan:

Tabel 2
Instrumen Penelitian
No Aspek Pengelolaan SDM Indikator Deskripsi
1 Perencanaan SDM Perencanaan Adanya program
berbasis digital terstruktur
pengembangan
kompetensi digital guru
2 Pengembangan SDM Pelatihan digital Ketersediaan pelatihan
dan workshop berbasis
teknologi
3 Implementasi Pemanfaatan Penggunaan LMS,
platform digital aplikasi pembelajaran,
dan administrasi digital
4 Evaluasi Penilaian kinerja Sistem evaluasi guru
digital berbasis teknologi
5 Budaya Organisasi Adaptasi digital Tingkat penerimaan
dan kolaborasi digital
antar guru
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Temuan ini relevan dengan konsep manajemen perubahan yang dikemukakan oleh
Michael Fullan, yang menegaskan bahwa transformasi pendidikan memerlukan
pendekatan sistemik, bukan sekadar adopsi teknologi secara sporadis. Selain itu, dalam
perspektif manajemen SDM modern, pengelolaan berbasis digital harus mencakup siklus
lengkap mulai dari perencanaan hingga evaluasi berbasis data. Ketidakterpaduan yang
ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik di
lapangan dengan konsep ideal tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa tanpa model pengelolaan sumber daya guru berbasis digital yang
terstruktur, kesiapan transformasi pendidikan akan sulit tercapai secara optimal.

Interpretasi terhadap temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
sumber daya guru di MTsN 1 Banyuwangi sedang berada pada fase transisi dari sistem
konvensional menuju sistem berbasis digital, namun belum mencapai tahap
institusionalisasi yang matang. Integrasi digital yang masih parsial mengindikasikan
bahwa proses digitalisasi belum ditopang oleh kerangka manajerial yang komprehensif,
sehingga praktik yang terjadi di lapangan cenderung sporadis dan bergantung pada
inisiatif individu (Lumbanraja et al., 2025). Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan
antara adopsi teknologi dengan kesiapan organisasi dalam mengelola perubahan secara
sistemik(Adekamwa et al., 2024). Dalam perspektif teori manajemen perubahan, kondisi
ini dapat dipahami sebagai tahap awal transformasi yang belum didukung oleh visi
strategis, struktur organisasi, dan budaya kerja yang selaras dengan tuntutan digitalisasi
(Nufuz et al., 2025).

Temuan ini sejalan dengan pandangan Michael Fullan yang menyatakan bahwa
keberhasilan transformasi pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi
dalam mengintegrasikan inovasi ke dalam sistem secara menyeluruh, bukan sekadar pada
level praktik individu (Khoriroh et al., 2025). Fullan menegaskan bahwa perubahan yang
efektif harus mencakup dimensi kapasitas individu, budaya kolektif, dan kepemimpinan
yang mendukung (Umami & Wahyudi, 2025). Selain itu, dalam teori manajemen SDM
modern, Gary Dessler menekankan bahwa pengelolaan SDM yang efektif harus berbasis
pada sistem yang terintegrasi, meliputi perencanaan, pengembangan, hingga evaluasi
kinerja yang berbasis data (Pahlawati et al., 2024). Dengan demikian, temuan penelitian
ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya model pengelolaan SDM berbasis digital yang
sistematis dan terstruktur, upaya peningkatan kesiapan transformasi digital guru akan
sulit mencapai hasil yang optimal dan berkelanjutan.

Kesiapan Transformasi Guru Sangat Dipengaruhi Oleh Tingkat Literasi Digital
Dan Dukungan Kelembagaan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas kesiapan transformasi digital guru di
MTsN 1 Banyuwangi sangat bergantung pada keberadaan sistem pengembangan
profesional berbasis digital yang terstruktur dan berkelanjutan. Narasi ini berangkat dari
realitas lapangan yang memperlihatkan bahwa peningkatan kompetensi digital guru tidak
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cukup hanya melalui pelatihan sesaat, melainkan memerlukan ekosistem pembelajaran
profesional yang mencakup pelatihan terprogram, pendampingan (mentoring), serta
evaluasi kinerja berbasis teknologi. Dalam praktiknya, sebagian guru yang terlibat dalam
program pengembangan yang terstruktur menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih tinggi
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, baik dari sisi pedagogi
maupun administrasi. Sebaliknya, guru yang tidak mendapatkan dukungan sistematis
cenderung mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan tuntutan digitalisasi. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kualitas sistem pengembangan
profesional dengan kesiapan transformasi digital guru secara keseluruhan.

Hasil wawancara dengan beberapa informan memperkuat temuan tersebut. Salah
satu guru menyatakan bahwa:

“Kalau hanya ikut pelatihan sekali dua kali, biasanya cepat lupa atau tidak

langsung diterapkan. Tapi ketika ada pendampingan dan evaluasi rutin, kami jadi

lebih terbiasa dan percaya diri menggunakan teknologi dalam pembelajaran.”

Pernyataan ini menegaskan pentingnya keberlanjutan dalam pengembangan
profesional guru. Selain itu, wawancara dengan pihak manajemen madrasah juga
mengungkapkan bahwa program pelatihan yang disertai monitoring dan evaluasi berbasis
digital memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan kinerja guru.
Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem pengembangan
profesional yang terstruktur meliputi pelatihan, mentoring, dan evaluasi berbasis
teknologi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kesiapan transformasi digital.
Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan transformasi digital
di lingkungan madrasah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga
oleh bagaimana institusi merancang dan mengelola pengembangan sumber daya guru
secara sistematis dan berkelanjutan.

Pemaknaan atas temuan ini memperlihatkan bahwa kesiapan transformasi digital
guru di MTsN 1 Banyuwangi tidak semata ditentukan oleh kemampuan individu dalam
mengoperasikan teknologi, tetapi lebih dalam dipengaruhi oleh ekosistem kelembagaan
yang secara konsisten mendukung pengembangan literasi digital. Fakta bahwa pelatihan
yang bersifat insidental tidak memberikan dampak signifikan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran profesional guru membutuhkan pendekatan yang berkelanjutan, terstruktur,
dan terintegrasi dengan sistem kerja organisasi (Ulyah & Rindaningsih, 2025). Dengan
kata lain, literasi digital guru berkembang secara optimal ketika didukung oleh
mekanisme institusional yang mencakup pelatihan berjenjang, pendampingan intensif,
serta evaluasi berbasis data yang mendorong refleksi dan perbaikan berkelanjutan (Edy &
Firmansyah, 2025). Ketimpangan kesiapan antar guru juga mengindikasikan bahwa tanpa
intervensi kelembagaan yang sistematis, transformasi digital berpotensi berjalan tidak
merata dan menciptakan kesenjangan kompetensi di lingkungan pendidikan.

Temuan ini memiliki Kketerkaitan erat dengan teori pengembangan profesional
berkelanjutan (continuous professional development) yang menekankan bahwa
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peningkatan kompetensi guru harus berlangsung secara siklik dan reflektif(Munawir et
al., 2025). Michael Fullan menegaskan bahwa perubahan pendidikan yang efektif sangat
bergantung pada kapasitas individu yang dibangun melalui proses pembelajaran
berkelanjutan dalam konteks organisasi yang suportif(Impriasih, 2026).

Selain itu, konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang
dikembangkan oleh Punya Mishra dan Matthew J. Koehler juga relevan, karena
menekankan bahwa integrasi teknologi yang efektif terjadi ketika guru tidak hanya
menguasai teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikannya dengan aspek pedagogi
dan konten secara simultan(Annabila et al., 2025). Dengan demikian, temuan ini
menguatkan bahwa kesiapan transformasi digital guru merupakan hasil dari interaksi
antara kompetensi individu dan dukungan sistem kelembagaan yang terencana dan
berkelanjutan.

Budaya Organisasi Berbasis Digital Belum Sepenuhnya Terbentuk Sehingga
Kolaborasi Inovasi Dan Pemanfaatan Teknologi Masih Bergantung Pada Inisiatif
Individu.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala madrasah
memiliki peran sentral dalam membentuk ekosistem kerja berbasis teknologi yang
mampu mendorong perubahan budaya organisasi di MTsN 1 Banyuwangi. Narasi ini
berangkat dari realitas bahwa transformasi digital tidak hanya merupakan proses teknis,
tetapi juga proses perubahan budaya yang memerlukan arah, visi, dan pengaruh
kepemimpinan yang kuat. Kepala madrasah yang memiliki orientasi digital cenderung
lebih aktif dalam mendorong penggunaan teknologi, memfasilitasi pelatihan, serta
menciptakan iklim kerja yang adaptif terhadap perubahan. Namun demikian, penelitian
ini juga menemukan adanya resistensi dari sebagian guru yang disebabkan oleh
keterbatasan literasi digital, rasa tidak percaya diri, serta kekhawatiran terhadap
perubahan pola kerja. Selain itu, integrasi sistem digital dalam manajemen Kinerja guru
masih belum optimal, sehingga pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya mendukung
proses evaluasi dan pengambilan keputusan berbasis data.

Hasil wawancara dengan beberapa informan memperkuat temuan tersebut. Salah
satu guru menyatakan:

“Ketika kepala madrasah aktif mendorong penggunaan teknologi dan memberi

contoh langsung, kami jadi lebih termotivasi untuk ikut berubah. Tapi memang

masih ada teman-teman yang merasa kesulitan karena belum terbiasa dengan
teknologi.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh langsung
terhadap tingkat penerimaan perubahan di kalangan guru. Sementara itu, wawancara
dengan pihak manajemen mengungkapkan bahwa upaya digitalisasi kinerja guru masih
dalam tahap pengembangan dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem yang
komprehensif. Secara keseluruhan, hasil wawancara menegaskan bahwa keberhasilan
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transformasi digital sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan digital serta
kemampuan organisasi dalam mengelola resistensi perubahan.

Temuan ini sejalan dengan konsep perubahan pendidikan yang dikemukakan oleh
Michael Fullan, yang menekankan bahwa kepemimpinan merupakan kunci utama dalam
mendorong perubahan budaya organisasi(Tsurayya & Mugaffi, 2026). Selain itu, dalam
perspektif manajemen perubahan, resistensi merupakan fenomena yang wajar dan harus
dikelola melalui strategi komunikasi, pelatihan, dan pendampingan yang efektif. Dengan
demikian, temuan ini memperkuat bahwa kepemimpinan digital yang visioner dan
responsif menjadi faktor determinan dalam menciptakan kesiapan transformasi digital
yang berkelanjutan.

Interprestasi terhadap temuan ini menunjukkan bahwa belum terbentuknya budaya
organisasi berbasis digital di MTsN 1 Banyuwangi menandakan bahwa transformasi yang
terjadi masih berada pada level adopsi awal, belum mencapai tahap internalisasi nilai dan
praktik kerja digital secara kolektif. Ketergantungan pada inisiatif individu dalam
pemanfaatan teknologi mengindikasikan bahwa norma, kebiasaan, dan sistem kerja
berbasis digital belum terlembagakan dalam budaya organisasi(lskandar, 2024). Dalam
situasi ini, kepemimpinan digital kepala madrasah menjadi elemen penggerak utama yang
berfungsi sebagai katalis perubahan, namun perannya belum sepenuhnya diikuti oleh
mekanisme struktural yang mampu memastikan keberlanjutan perubahan tersebut(Putri et
al., 2025).

Resistensi yang muncul dari sebagian guru juga memperlihatkan bahwa
transformasi digital menyentuh aspek psikologis dan kultural, bukan sekadar teknis,
sehingga memerlukan pendekatan yang lebih persuasif dan partisipatif(Yusuf, 2025).
Selain itu, belum optimalnya integrasi sistem digital dalam manajemen Kinerja
menunjukkan bahwa organisasi belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi sebagai alat
pengambilan keputusan strategis berbasis data.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori budaya organisasi dan perubahan
pendidikan. Edgar H. Schein menyatakan bahwa budaya organisasi terbentuk melalui
proses pembelajaran bersama yang berlangsung secara terus-menerus hingga menjadi
nilai dan asumsi yang dipegang bersama oleh anggota organisasi(Ahmad, 2024). Dalam
konteks ini, belum terbentuknya budaya digital menunjukkan bahwa proses internalisasi
nilai tersebut masih berlangsung. Selain itu, Michael Fullan menekankan bahwa
kepemimpinan yang efektif harus mampu menggerakkan perubahan budaya melalui
kolaborasi dan pembelajaran kolektif, bukan hanya instruksi top-down(Pantow et al.,
2025). Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi
digital tidak hanya ditentukan oleh figur pemimpin, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi dalam membangun budaya digital yang inklusif, kolaboratif, dan
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya guru di MTsN 1
Banyuwangi telah mulai bergerak menuju integrasi digital, namun masih berada pada
tahap transisi yang belum sepenuhnya terstruktur dan terlembagakan. Implementasi
digital yang masih parsial menandakan bahwa transformasi belum didukung oleh sistem
manajerial yang komprehensif, sehingga dampaknya terhadap kesiapan transformasi
belum optimal. Selain itu, kesiapan transformasi digital guru sangat dipengaruhi oleh
tingkat literasi digital yang dimiliki serta dukungan kelembagaan melalui sistem
pengembangan profesional yang berkelanjutan. Guru yang mendapatkan pelatihan
terstruktur, pendampingan, dan evaluasi berbasis teknologi menunjukkan kesiapan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan dukungan sistematis.

Di sisi lain, budaya organisasi berbasis digital belum sepenuhnya terbentuk,
sehingga praktik inovasi dan pemanfaatan teknologi masih bergantung pada inisiatif
individu. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya memerlukan
kesiapan teknis, tetapi juga perubahan budaya organisasi yang didukung oleh
kepemimpinan digital yang visioner. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa keberhasilan transformasi digital di madrasah sangat ditentukan oleh integrasi
antara sistem pengelolaan SDM yang terstruktur, pengembangan kompetensi guru yang
berkelanjutan, serta penguatan budaya organisasi berbasis digital yang kolaboratif dan
adaptif.

Sebagai kontribusi utama penelitian, dirumuskan Model Pengelolaan Sumber
Daya Guru Berbasis Digital Terintegrasi (Integrated Digital Teacher Resource
Management Model) yang dapat dijadikan acuan bagi kepala madrasah dalam mengelola
sumber daya guru secara sistematis dan berkelanjutan. Model ini terdiri atas lima
komponen utama, yaitu (1) perencanaan digital (digital planning), (2) pengembangan
kompetensi digital (digital capacity building), (3) implementasi digital (digital
implementation), (4) monitoring dan evaluasi berbasis data (data-driven monitoring and
evaluation), serta (5) perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Kelima
komponen tersebut saling terintegrasi dalam satu siklus pengelolaan SDM berbasis digital
yang mendukung peningkatan kompetensi guru, pengambilan keputusan berbasis data,
penguatan budaya organisasi digital, serta peningkatan kesiapan transformasi pendidikan
di madrasah.
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